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ABSTRAK 

 

Abstrak - Perkembangan teknologi diberbagai bidang semakin hari semakin memperlihatkan 
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari berbagai industri yang memanfaatkan teknologi untuk 

meningkat kapasitas produksinya. Pada bidang industri peternakan. Penetasan telur teknologi 

inkubator dimanfaatkan sebagai alat penetas telur dengan kapasitas besar. Hadirnya teknologi Internet 
of Things (IoT) potensial dimanfaatkan untuk solusi pemantauan tersebut. IoT merupakan teknologi 

yang memungkinkan benda - benda di sekitar kita terhubung dengan jaringan internet. Teknologi ini 

ditemukan oleh Kevin Ashton pada tahun 1999. Dimana aplikasi android sebagai media monitoring 
suhu dan kelembapan suatu ruangan pada inkubator penetas telur yang menggunakan NodeMCU 

ESP8266 sebagai mikrokontroler sekaligus modul wifi dan modul sensor DHT 11. 
 

Kata Kunci : Incubator, Internet of Things, website monitoring. 
 

1. Pendahuluan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin berkembang menuntut manusia untuk 

dapat menjalankan pekerjaanya dengan mudah, 

cepat serta tepat. seperti di perusahaan-
perusahaan dan instansi-instansi pada 

umumnya sering mengalami masalah dalam 

melakukan pekerjaanya yang dilakukan secara 
manual. Seperti halnya yang terjadi 

dilingkungan sekitar kita khususnya di sektor 

peternakan. Masih banyak kita jumpai para 

peternak burung/unggas disekitar kita yang 
masih melakukan penetasan telur secara 

langsung dari induknya. Sedangkan proses 

mulai dari masa kawin hingga masa penetasan 
saja memerlukan waktu yg tidak sebentar, 

belum lagi indukan unggas yang hanya 

bertelur sedikit juga presentase keberhasilan 
yang relatif rendah.[1] 

Perkembangan teknologi diberbagai 

bidang semakin hari semakin memperlihatkan 

peningkatan, hal ini dapat dilihat dari berbagai 
industri yang memanfaatkan teknologi untuk 

meningkat kapasitas produksinya. Pada bidang 

industri peternakan. Penetasan telur teknologi 
inkubator dimanfaatkan sebagai alat penetas 

telur dengan kapasitas besar. Akan tetapi alat 

penetas telur yang sudah ada sekarang masih 

kurang optimal dikarenakan masih 
memerlukan perhatian penggunanya untuk 

mengaktifkan dan mematikan alat atau kata 

lain masih memerlukan kontroling disekitar 
area penetasan. Suhu diarea penetasan 

memiliki rentang tertentu agar mendapatkan 

hasil penetasan telur yang sempurna, namun 
ketika operator yang memonitoring suhu 

sedang tidak aktif bekerja jika hanya 

mengandalkan alat otomatis memiliki resiko 
tinggi ketika sistem alat terganggu. Dengan 

demikian memerlukan perancangan sebuah 

sistem otomatis yang dapat dipantau dari jarak 

yang jauh agar dapat diketahui oleh operator 
agar tidak terpaku pada tempat dan waktu.[2] 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

diperlukan mesin penetas telur yang dapat 
dipantau dari jarak jauh oleh operator 

dimanapun dan kapanpun bahkan dalam 

kondisi mobile (berpindah-pindah). Tulisan ini 
bertujuan menggambarkan pengembangan 

sistem pemantau suhu mesin penetas telur 

berbasi website. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Prosedur penelitian adalah 

serangkaian kegiatan yang dilaksanakan 
oleh seorang peneliti secara teratur dan 

sistematis untuk mencapai tujuan-tujuan 

penelitian. Metode yamg kami gunakan 

terdiri dari 5 tahapan yaitu analisis, desain, 
pengujian, implementasi dan perawatan. 



Berikut tahapan metode penelitian yang 

kami gunakan pada gambar 1 

 

 
Gambar 1 Metode Waterfall 

a. Analisis 

Tahap ini merupakan proses 

pengumpulan kebutuhan dimana 
dilakukan secara intensif untuk 

menspesifikasikan kebutuhan sistem 

agar dapat dengan mudah dipahami. 

Dalam penelitian ini tahap analisis 
yaitu melakukan analisis permasalahan 

yang ada dipeternakan bebek dengan 

sistem penetasan manual, dengan 
mengumpulkan data-data yang 

diperlukan sebagai bahan kajian 

pembuatan sistem untuk memonitoring 
perkembangan telur pada alat penetas 

telur. 

 

b. Desain 
Pada tahapan ini, fokus pada 

perancangan struktur basis data, 

arsitektur sistem, serta rancangan antar 
muka. Tahap ini mentranslasi 

kebutuhan sistem dari tahap analisis 

kebutuhan sistem ke representasi 
desain. 

Penelitian ini merancang sebuah 

sistem informasi monitoring suhu dan 

pemutaran telur pada inkubator 
penetas telur berbasis website yang 

terdiri dari: 

 

c. Implementasi 

Output dari langkah ini adalah 

komponen produk satu atau lebih yang 

dibangun berdasarkan standar yang 

telah ditetapkan coding dan perbaikan, 
pengujian dan terintegrasi untuk 

memenuhi kebutuhan arsitektur sistem. 

Dalam penelitian ini, sistem 

informasi yang berupa website beserta 

hardware diimplementasikan di 

Industri Peternakan bebek. 
 

d. Pengujian 

Pada tahap ini pengujian fokus 

pada fungsional sistem untuk 
memastikan keluaran sistem telah 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Penelitian ini melakukan 
pengujian pada software apakah hasil 

informasi sesuai yang diharapkan pada 

Website. 
 

e. Perawatan 

Langkah ini adalah tahap akhir 

dari model penelitian dan terjadi 
setelah instalasi/implementasi sistem 

produk di lokasi tertentu. Produk yang 

sudah jadi dilakukan pemeliharaan 
atau perawatan alat secara berkala. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

a. Implementasi Sistem 

Setelah melakukan analisis 

permasalahan dan telah dibuatnya sebuah 

sistem informasi yang dapat menjawab 
permasalahan yang ada, maka tahap 

selanjutnya adalah implementasi sistem. 

Pada tahap ini peneliti menerapkan 
penggunaan interface yang telah dibuat 

untuk diimplementasikan sebagai sistem 

informasi suhu kelembaban dan 

pemutaran telur pada inkubator berbasis 
IoT. 

 

1. Implementasi Perangkat Lunak atau 

Software 

Implementasi perangkat lunak 

merupakan proses penerapan website 

sebagai interface sistem informasi 

untuk monitoring suhu dan kelembaban 

pada alat penetas telur. Website 

dibangun menggunakan framework 

Laravel dan Bootstrap sebagai CSS 

untuk mempercantik tampilan website. 

Untuk pengambilan data menggunakan 

skrip PHP dan dibantu javascript untuk 

penerapan metode realtime. 

 

2. Hasil Pengujian 

1. Pengujian Sistem 



Pengujian pada sistem 

informasi ini dimaksudkan untuk 

menguji semua bagian-bagian dari 

website  yang telah dibuat apakah 
sudah berfungsi sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Dari hasil 

pengujian bahwa sistem informasi 
suhu kelembaban dan pemutaran 

telur ini sudah dapat bekerja 

dengan baik. 
 

2. Rencana Pengujian 

Pengujian sistem informasi 

suhu kelembaban dan pemutaran 
telur dilakukan dengan cara sensor 

dht11 membaca nilai suhu serta 

kelembaban pada alat penetas telur 
secara realtime kemudian hasilnya 

akan ditampilkan di website dalam 

bentuk tabel. 

Dari hasil pengujian yang 

telah dilakukan bahwa dalam 
proses menampilkan data dari hasil 

pembacaan sensor ke website 

mempunyai delay dengan rata-rata 
3 detik. Setiap data yang dibaca 

oleh sensor arus dan sensor 

tegangan akan ditampilkan di 
website secara realtime. 

b. Perancangan software 

Pembuatan sistem monitoring 

suhu dan pemutaran telur secara 
otomatis pada inkubator penetas telur 

memerlukan perangkat lunak Visual 

Studio Code, framework Codeigniter, 
dan MySql. 

 

c. Perancangan Flowchart 
Flowchart adalah bagian alur 

yang menggambarkan tentang urutan 

langkah jalanya suatu progam dalam 

sebuah bagan dengan simbol-simbol 
bagan yang sudah ditentukan. Berikut 

gambar flowchart dalam penelitian ini 

dapat dilihat seperti pada Gambar 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2 Flowchart Website 
 

4.    Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah di lakukan dapat di ambil beberapa 

kesimpulan antara lain: 

1. Rancang bangun perangkat keras dan 

monitoring pada alat pengatur suhu dan 

kelembaban pada alat penetas telur dibuat 

menggunakan trippleks.  

2. Perancangan perangkat lunak (software) 

untuk bangun monitoring suhu 

kelembaban alat penetas telur berbasis 

website dibuat dengan software Arduino 

IDE. Software Arduino IDE digunakan 

sebagai pembuatan source code program 

yang menggunakan bahasa C. 

3. Unjuk kerja dari mesin penetas telur 

berbasis website secara keseluruhan 

bekerja dengan baik, semua komponen 

dapat digunkan sebagaimana mestinya. 
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